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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

TERM OF REFERENCE (T.O.R) 

A. Latar Belakang 

  Universitas Hasanuddin membuka kesempatan kepada mahasiswa 

asing dari berbagai negara guna melanjutkan studi dengan memberikan 

beasiswa yang bernama Beasiswa UNHAS guna mengakomodasi 

meningkatnya minat belajar dari pelamar di seluruh dunia, sehingga mahasiwa 

asing tertarik akan hal tersebut dan melanjutkan studi mereka baik program 

S1, S2 ataupun S3.  Sehingga sebuah kesempatan untuk belajar di luar negeri 

memungkinkan untuk mempelajari berbagai macam budaya, yang 

membuatnya menjadi kesempatan yang menyenangkan. Dengan menjalani 

kehidupan di lingkungan yang asing, banyak tantangan  baru yang menanti 

bagi para mahasiswa yang belajar keluar negeri. Bagi mahasiswa asing yang 

sedang belajar di negara lain yang bukan negaranya sendiri, perbedaan budaya 

adalah salah satu hal yang menjadi tantangan utama yang harus dihadapi. 

  Seperti halnya dengan mahasiswa asing khususnya yang berasal 

dari negara bagian Timut Tengah yang berada di Universitas Hasanuddin yang 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang 

mempunyai perbedaan yang siginifikan bagi keduanya. Penyesuaian diri bagi 

mahasiswa asing, bukan hanya untuk mempertahankan hidup mereka tetapi 

untuk kebutuhan-kebutuhan yang menyangkut studi selama di Indonesia. 
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Dalam situasi baru yang berbeda, penyesuaian diri sangat penting bagi 

mahasiswa asing karena ketika mereka tidak menyesuaikan diri di lingkungan 

baru mereka akan mengalami fenomena yaitu culture shock, yang akan 

dialami mahasiswa asing tersebut. Sehingga rasa takut dan gelisah pun ada 

dibenak para mahasiswa asing ketika memasuki negara baru, budaya baru, 

orang-orang baru (asing), dan bahasa baru bagi mereka. 

B. Maksud dan Tujuan 

  Maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menambah, 

memperdalam serta mengembangkan pengetahuan penulis dalam bidang 

komunikasi antarbudaya serta dapat menjadi acuan dan bahan evaluasi bagi 

Universitas Hasanuddin dan pihak terkait dalam meningkatkan reputasi di 

masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui culture shock serta 

upaya mahasiswa asing Timur Tengah di Universitas Hasanuddin. 

C. Narasumber 

   Narasumber yang akan diwawancarai pada penelitian ini adalah : 

  1. Bara’ah Salej M. Alfuqara, berasal dari Jordan. 

  2. Ali Amer Mustafa Elayyan, berasal daru Palestina. 

  3. Mustafa Naeem Mustafa Alaswad, berasal dari Palestina. 

  4. Anwar Muneer Abdo Othman, berasal dari Yaman. 

  5. Omar Abdullah Alkhalaf, berasal dari Arab Saudi. 

D. Daftar Pertanyaan Wawancara 

  1. Kenapa memilih negara Indonesia untu melanjutkan studi anda ? 

  2. Apa pemahaman anda tentang culture shock ? 
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  3. Kapan anda merasakan fenomena culture shock ? 

 4. Berapa lama anda merasakan fenomena culture shock tersebut 

 saat pertama kali datang di Makassar khususnya di Universitas  

 Hasanuddin ? 

 5. Bagaimana anda merencanakan untuk menjalani adaptasi budaya 

 dilingkungan baru ? 

 6. Apakah anda memiliki strategi khusus untuk mengatasi culture 

 shock ? 

 7. Bagaimana anda mengelola perasaan frustrasi atau

 ketidaknyamanan  yang mungkin muncul akibat perbedaan 

 budaya? 

 8. Apa hal positif yang anda dapatkan selama mengalami fenomena 

 culture shock di Universitas Hasanuddin ? 

 9. Apa hal negatif yang anda dapatkan selama mengalami 

 fenomena culture shock di Universitas Hasanuddin ? 

 10. Apa pandangan anda tentang keberagaman dan inklusivitas di  

  Universitas Hasanuddin dan lokasi tempat tinggal anda ? 

E. Lokasi Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Hasanuddin, 

Kampus Tamalanrea di Jalan Perintis Kemerdekaan Nomor KM.10, 

Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 

90245. 

 



95 

 

F. Jangka Waktu Penelitian 

   Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan yang mulai dari 

bulan Oktober sampai dengan Desember 2023. 
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Lampiran 2 

Profil Perusahaan Resmi 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 
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